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Abstrak: Pemilihan produk skincare yang sesuai sering kali menjadi tantangan bagi konsumen karena
banyaknya variasi produk dan perbedaan jenis kulit individu. Konsumen membutuhkan rekomendasi produk
dengan memberikan kedekatan keseuaian item skincare yang dibutuhkan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, pada penelitian ini dibuat sistem rekomendasi untuk produk skincare dengan menggunakan metode
Item-Based Collaborative Filtering(IBCF). Metode ini merekomendasikan produk dengan menganalisis kesamaan
antar item berdasarkan riwayat interaksi pengguna, seperti ulasan, rating, atau pembelian. Dengan menghitung
tingkat kemiripan antar produk menggunakan metrik cosine similarity, sistem dapat menyarankan produk
skincare yang mirip dengan produk-produk yang sebelumnya disukai oleh pengguna lain dengan preferensi
serupa. Dataset yang digunakan bersumber dari dataset publik yaitu kaggle. Data kategori produk yang
dilibatkan pada penelitian ini yaitu Pembersih Wajah, Masker, Penutup, Sunscreen, dan Perawatan serta total
data produk sebanyak 2.453. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan memilih kategori produk "Masker",
brand/merek yang dipilih "Asama", dan produk spesifik "Purifying Deep Cleansing Clay Mask" telah berhasil
memberikan hasil rekomendasi teratas yaitu produk Mediheal - Teatree Care Solution Essential Mask EX dengan
detail skor yang transparan: Rating score 81.2%, Review score 100%, menghasilkan Total Skor 90.6%. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa sistem rekomendasi yang telah dibuat dapat memberikan hasil rekomendasi
dengan persentase sangat baik yaitu mendekati 100%
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indicate that the recommendation system that has been created
can provide recommendation results with a very good
percentage, which is close to 100

Keywords: Item-Based Collaborative Filtering (IBCF); Skincare
Product; Recommendation System

PENDAHULUAN

Skincare telah menjadi kebutuhan penting dalam rutinitas perawatan diri masyarakat
modern, dengan berbagai produk yang tersedia untuk mengatasi berbagai masalah kulit. E-
commerce Sociolla, sebagai platform penjualan produk kecantikan, menyediakan ribuan
produk skincare dari berbagai merek dengan beragam kategori seperti pembersih wajah,
pelembab, serum, dan perawatan mata[l]. Namun, melimpahnya pilihan produk justru
dapat membuat konsumen kesulitan dalam menentukan produk yang sesuai dengan
kebutuhan, terutama ketika mempertimbangkan faktor seperti harga, rating, ulasan, dan
tingkat pembelian ulang dari produk tersebut|[2].

Item-Based Collaborative Filteringmerupakan salah satu metode sistem rekomendasi yang
bekerja dengan menganalisis pola dan kesamaan antar item berdasarkan perilaku
penggunal[3]. Metode ini menggunakan matriks kemiripan (similarity matrix) yang dihitung
berdasarkan rating dan ulasan pengguna untuk mengidentifikasi produk-produk yang
memiliki karakteristik serupa. Dalam implementasinya, sistem menggunakan kombinasi
skor rating yang dinormalisasi (50%) dan bobot ulasan dalam skala logaritmik (50%) untuk
menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat dan relevan[4]. Item-Based Collaborative
Filtering(IBCF) merupakan metode rekomendasi yang menganalisis relasi antar item
berdasarkan pola rating atau interaksi penggunal[3]. Berbeda dengan User-Based Collaborative
Filtering yang fokus pada kesamaan antar pengguna, IBCF membangun model berdasarkan
kesamaan antar item. Pendekatan ini lebih stabil dan skalabel karena preferensi terhadap
item cenderung lebih konsisten dibandingkan preferensi antar penggunal5]. Selain itu, IBCF
juga memiliki kemampuan untuk menemukan tautan implisit yang dapat meningkatkan
akurasi rekomendasi yang dihasilkan[6]. Dalam implementasinya, IBCF sering digunakan
dalam sistem rekomendasi industri karena kemudahan penerapannya untuk personalisasi
online dan sifatnya yang sederhana[7]. Metode ini terbukti lebih efektif digunakan dalam
konteks di mana jumlah item sangat banyak dan pengguna relatif sedikit, sehingga
memberikan rekomendasi yang lebih cepat tanpa perlu mengevaluasi semua pengguna
untuk menentukan rekomendasi[8].

Penerapan Item-Based Collaborative Filtering pada platform e-commerce Sociolla dapat
membantu mengatasi permasalahan overload informasi dengan menyajikan rekomendasi
produk skincare yang personal dan relevan. Sistem ini tidak hanya mempertimbangkan
rating produk, tetapi juga menganalisis jumlah ulasan dan pola pembelian ulang untuk
memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif[5]. Dengan pendekatan ini, pengguna
dapat menemukan produk skincare alternatif dari brand berbeda namun memiliki
karakteristik serupa dengan produk yang diminati, sehingga memudahkan proses
pengambilan keputusan pembelian dan meningkatkan kepuasan pengguna dalam
berbelanja di platform Sociolla[6].

Secara umum, IBCF telah memberikan kontribusi signifikan dalam bidang sistem
rekomendasi. Beberapa keunggulan dari metode ini termasuk kemampuannya untuk
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memproses rekomendasi dengan lebih cepat dan efisien, serta skalabilitas yang lebih baik
dibandingkan metode lain[8]. Penelitian menunjukkan bahwa IBCF dapat menghasilkan
prediksi yang lebih akurat dan relevan bagi pengguna dengan memanfaatkan data rating
yang ada[9]. Dengan demikian, IBCF menjadi pilihan utama dalam pengembangan sistem
rekomendasi di berbagai aplikasi, mulai dari e-commerce hingga layanan streaming[10].

Pada penelitian ini dibuat sistem rekomendasi untuk pemilihan produk skincare dengan
menerapkan metode Item-Based Collaborative Filteringdengan bertujuan agar konsumen dapat
memperoleh rekomendasi dari sistem rekomendasi ini dengan hasil persentase rekomendasi
yang sangat baik yaitu mendekati 100%. Sehingga sistem rekomendasi yang dibuat dapat
digunakan oleh konsumen dengan tepat guna.

METODE
Alur Penelitian

Gambar 1 adalah alur penelitian yang menggambarkan tahapan-tahapan dalam
pengembangan sistem rekomendasi produk skincare menggunakan metode Item-Based
Collaborative Filteringpada e-commerce Sociolla. Alur ini dirancang secara sistematis untuk
memastikan sistem dapat menghasilkan rekomendasi yang akurat dan relevan bagi
pengguna.

Pengumgulan Data
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Gambar 1. Alur Penelitian
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a. Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data ini melakukan:

1. Mengumpulkan dataset produk skincare yang diperoleh dari sumber dataset
publik yaitu Kaggle dengan link https://www .kaggle.com/datasets/jalall/sociolla-
product

2. Dataset terdiri dari fitur nama, brand, kategori, harga, rating, jumlah review, dan
data pembelian ulang. Data kategori produk yang dilibatkan pada penelitian ini
yaitu Pembersih Wajah, Masker, Penutup, Sunscreen, dan Perawatan. Total data
produk yang digunakan pada penelitian sebanyak 2.453.

Rangkuman mengenai data yang diperoleh pada proses ini terdapat pada Tabel 1.

Dataset ini berisi informasi mengenai berbagai produk skincare yang tersedia di

platform Sociolla. Dataset terdiri dari 1000 entri produk dengan 8 atribut utama yang

dijelaskan pada Tabel 1.
Tabel 1. Atribut pada Dataset
No Atribut Tipe Data Deskripsi
1  brand String Merek produk skincare
2 product_name String Nama produk skincare
3 category String Kategori produk (cleansers, moisturizers, serums, dll)
4  price String Harga produk dalam mata uang Rupiah
5 rating Float Rating produk dengan skala 0-5
6  number_of reviews Integer Jumlah ulasan yang diberikan oleh pengguna
7  repurchase_yes Integer Jumlah pengguna yang akan membeli ulang produk
8  repurchase_no Integer Jumlah pengguna yang tidak akan membeli ulang produk
9  repurchase_maybe Integer Jumlah pengguna yang mungkin akan membeli ulang

Setiap baris dalam dataset merepresentasikan satu produk skincare dengan karakteristik
uniknya. Data ini akan digunakan untuk membangun sistem rekomendasi dengan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti rating produk, jumlah wulasan, dan
tingkat pembelian ulang.

b. Pra-pemrosesan Data
Pada tahapan ini melakukan:
1. Pembersihan kolom dasar pada data tabular.
2. Pembersihan Format Harga: Menstandarisasi format harga dan menghilangkan
karakter khusus.
Normalisasi Rating: Mengkonversi rating ke skala standar.
4. Normalisasi Review: Mengkonversi jumlah review ke format standar dan skala
logaritmik.
5. Pembersihan Data Pembelian Ulang: Mengkonversi data pembelian ulang ke
format numerik

@

c. Perhitungan Similarity Score
Pada tahapan ini melakukan:
1. Rating score (50%): Menghitung skor berdasarkan rating yang telah dinormalisasi.
2. Review score (50%): Menghitung skor berdasarkan jumlah review yang telah

dinormalisasi.

3. Final Similarity Score: Menggabungkan kedua skor dengan bobot yang sama
Penggunaan nilai rating score sebesar 50% dan review score sebesar 50% untuk
menciptakan pendekatan yang seimbang[11]. Hal ini bertujuan agar sistem bisa
menjadi lebih adil dalam memberikan hasil rekomendasi serta dapat
mengakomodasi adanya variasi preferensi pengguna.
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d. Pembuatan Rekomendasi.
Pada tahapan ini melakukan:
1. Filter Kategori: Memilih produk dalam kategori yang sama.
2. Filter Brand: Memilih produk dari brand yang berbeda.
3. Perangkingan: Mengurutkan produk berdasarkan similarity score.

e. Antarmuka Pengguna (menggunakan Streamlit)
Pada tahapan ini melakukan:
1. Menampilkan rekomendasi kepada pengguna
2. Menyediakan informasi detail produk yang direkomendasikan

Alur penelitian ini dirancang untuk memastikan sistem rekomendasi dapat memberikan
saran produk yang akurat dan relevan berdasarkan preferensi pengguna, dengan
mempertimbangkan berbagai faktor seperti rating, review, dan pola pembelian ulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ilustrasi Cara Kerja Sistem Rekomendasi pada Contoh Kasus

Rangkuman mengenai data yang akan digunakan pada penelitian ini terangkum pada Tabel
2. Terdapat 3 data yang akan dijadikan contoh sebagai penentuan rekomendasi yang
menggunakan 4 atribut yaitu product_name (Produk), rating (Rating), number_of_reviews
(Jumlah Review), dan category (Kategori). Pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa dari 3 produk
yang memiliki jumlah review paling sedikit adalah Emina yaitu 800 review sedangkan
produk Scarlett memiliki jumlah review paling banyak yaitu 1500 review.

Tabel 2. Sampel Data untuk Contoh Kasus

Produk Rating Jumlah Review Kategori
Wardah Lightening Day Cream 4.5 1200 Moisturizer
Emina Bright Stuff Moisturizer 4.2 800 Moisturizer
Scarlett Whitening Body Lotion 4.3 1500 Body Care

Langkah-langkah penyelesaian:
a. Langkah 1: Normalisasi Rating

atl _ rating
ratingnormalized = m
Untuk Produk A:
45
rati =—=10.90
ratingy ==
Untuk Produk B:
ati _22_ 0.84
ratingg == 0.
Untuk Produk C:
4.
rati =—=20.86
ratinge = ¢

b. Langkah 2: Normalisasi Review Produk
log (1 + review)

reviewyeisht = ;
weight log (1 + max _review)
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Untuk Produk A:

o _log (1+1200)_096
FEVIEWA = g (1 + 1500)

Untuk Produk B:

. _ log (1 +800) _ 001
FEVIEWB = og (1 + 1500)

Untuk Produk C:

log (1 + 1500
reviewe = M = 1.00

~ log (1 + 1500)

c. Langkah 3: Perhitungan Similarity Score

Skor akhir dihitung dengan bobot 50% untuk rating dan 50% untuk review:
Similarityscore = (05 * ratingnormalized) + (05 * 7"eviewweight)

Untuk Produk A dan B (sama kategori):
similarity, p = (0.5 * 0.90) + (0.5 x 0.96) = 0.93

Untuk Produk A dan C (beda kategori):
similarityy ¢ = (0.5 * 0.84) + (0.5 * 0.91) = 0.87

Untuk Produk B dan C (beda kategori):
similarityp ¢ = (0.5 * 0.86) + (0.5 * 1.00) = 0.93

d. Langkah 4: Pembentukan Rekomendasi
1) Filter berdasarkan kategori yang sama.
2) Urutkan berdasarkan similarity score.
3) Ambil N produk teratas dengan brand score.

Pada contoh ini, jika user melihat Produk A (Wardah), maka Produk B (Emina) akan
direkomendasikan karena:

1. Memiliki kategori yang sama yaitu Moisturizer.

2. Brand berbeda yaitu antara Wardah dan Emina

3. Memiliki similarity score yang tinggi yaitu 0.92 atau 92%.

Produk C tidak direkomendasikan karena berbeda kategori, meskipun memiliki rating dan
jumlah review yang tinggi[5][9]. Perhitungan ini menunjukkan bagaimana sistem
menggabungkan faktor rating dan popularitas (review) untuk menghasilkan rekomendasi
yang relevan, sambil mempertahankan diversifikasi brand dalam kategori yang sama.

Implementasi Kode Program

Pada tahapan ini akan ditunjukkan kode program dengan menggunakan bahasa
pemrograman Python.

1) Identifikasi Produk Referensi
Gambar 2 menyajikan bagian pertama fungsi proses identifikasi produk spesifik yang
akan dijadikan referensi rekomendasi. Dengan menggunakan parameter nama
produk, fungsi melakukan pencarian presisi dalam dataset, mengekstrak informasi
kunci seperti kategori dan brand. Teknik iloc[0] memastikan pengambilan baris
pertama yang cocok, memberikan titik awal yang tepat untuk proses rekomendasi.
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2)

3)

4)

5)

recommendations(product name, data, n_recommendations=5):

perhitungan skor detail

selected_product — data[data['product name'] == product_name].iloc[@]
selected_category = selected_ produ : e
selected brand = selected product[ "br

Gambar 2. Identifikasi Produk Referensi

Filter Produk dalam Kategori

Filtered data data[
data elected_category) &
datal[ b | cted brand

1.copy()}

if Filtered_d
rning

Gambar 3. Filter Produk dalam Kategori

Gambar 3 menyajikan tahap filtering yang merupakan mekanisme untuk menyaring
produk. Fungsi membatasi pencarian hanya pada produk dengan kategori identik
namun berbeda brand, menciptakan ruang rekomendasi yang relevan. Pengecekan
tambahan dengan if filtered_data.empty memastikan tersedianya produk untuk
direkomendasikan, dengan pesan peringatan yang informatif jika tidak ditemukan
produk yang sesuai.

Normalisasi Review

=" ].apply({clean_reviews)

1]
I

weight'] = filtered_data['review ght'] f max_reviews

Gambar 4. Normalisasi Review

Gambar 4 menyajikan proses normalisasi review menggunakan teknik transformasi
logaritmik. Fungsi clean_reviews() membersihkan data review, sementara np.loglp()
mengurangi pengaruh review melalui transformasi logaritmik. Normalisasi akhir
dengan pembagian nilai maksimum memastikan bobot review berada dalam rentang 0-
1, menciptakan perbandingan yang adil dan akurat antar produk.

Normalisasi Rating

37TI60, ] % wIxX LofFTuE

L3rTuUE, ]* BLLOLE=,COGLCE, ) "4ITTUE(8)

Gambar 5. Normalisasi Rating

Gambar 5 menyajikan bagian normalisasi rating menggunakan pendekatan serupa.
Konversi ke numerik dengan pd.to_numeric() menangani potensi error dalam data,
sementara pengisian nilai nol untuk data kosong mencegah gangguan perhitungan.
Normalisasi dengan pembagian rating maksimum mentransformasikan rating ke
rentang 0-1, memungkinkan perbandingan yang konsisten.

Kalkulasi Skor Akhir

Gambar 6 menyajikan tahap kalkukasi skor kemiripan dengan pemberian bobot sama
(50:50) antara rating dan review, fungsi menciptakan skor komprehensif yang
mencerminkan kualitas dan popularitas produk. Pendekatan seimbang ini memastikan
rekomendasi tidak didominasi oleh satu faktor tunggal.
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Filtered data "simils
Filtered data

Filtered_ data

Gambar 6. Kalkulasi Skor Akhir

6) Preservasi Data dan Pengurutan

Gambar 7. Preservasi Data dan Pengurutan

Gambar 7 menyajikan bagian akhir untuk memastikan preservasi data repurchase dan
pengurutan rekomendasi. Dengan menambahkan kolom repurchase yang
mungkin hilang dan mengurutkan berdasarkan skor kemiripan, rating, dan review,
fungsi menghasilkan daftar rekomendasi yang paling relevan dan informatif.

Visualisasi Hasil

Pada visualisasi ini akan menunjukkan tampilan hasil dari sistem rekomendasi dengan
menggunakan library Streamlit yang ada pada bahasa pemrograman Python.

1. Visualisasi Tampilan Utama

@ Rekomendasi Produk Skincare Sociolla

Temukan ebutuhan Anda

@ Rentang Harga

£a (Rp)

2.453 41 % Rp 145.395 665.263

& Daftar Produk

Jumiah produk per halaman

Gambar 8. Tampilan Utama

Gambar 8 menyajikan antarmuka utama aplikasi Rekomendasi Produk Skincare
Sociolla yang dirancang dengan tema gelap. Tata letak aplikasi terbagi menjadi dua
bagian utama: sidebar di sebelah kiri yang menampilkan panduan kategori produk
(Pembersih Wajah, Masker, Penutup, Sunscreen, dan Perawatan) dengan ikon yang
berbeda untuk setiap kategori, serta area konten utama di sebelah kanan yang
menampilkan judul aplikasi, fitur filtering berupa dropdown untuk pemilihan
kategori dan brand, slider untuk rentang harga, serta empat metrik penting yaitu
Total Produk (2,453), Rating Rata-rata (4.1), Harga Rata- rata (Rp 145,395), dan
Total Review (665,263), yang semuanya diorganisir dengan rapi menggunakan
kombinasi warna kontras dan label yang jelas untuk memudahkan navigasi
pengguna.
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Panduan Kategori Produk & Daftar Produk

@ P

1 2

KOSE - Junkisui Foaming Wash

h Wajah

0Tidak akan beli lagi 4Mungkin beli lagi

St. Ives - Cleanse & Hydrate Aloe Vera Facial Wipes
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Gambar 9. Daftar Produk

Gambar 9 menyajikan bagian "Daftar Produk” yang menunjukkan hasil pencarian
produk skincare dengan sistem pagination yang ditandai oleh angka 1-5 di bagian
atas. Pada tampilan ini, terlihat contoh produk "KOSE - Junksui Foaming Wash"
yang ditampilkan dalam bentuk card dengan informasi lengkap meliputi kategori
(Pembersih Wajah), harga (Rp.129,000), rating (4.15/5), jumlah review (21), serta
data pembelian ulang yang dibagi menjadi tiga kategori yang ditandai dengan
warna berbeda: hijau untuk "17 Akan beli lagi", merah untuk "0 Tidak akan beli
lagi", dan kuning untuk "4 Mungkin beli lagi", dimana desain card ini memudahkan
pengguna untuk melihat informasi penting produk secara cepat dan komprehensif,
dilanjutkan dengan produk "St. Ives - Cleanse & Hydrate Aloe Vera Facial Wipes"
di bawahnya.

2. Visualisasi Tampilan Rekomendasi Produk

Panduan Kategori Produk

@ Rekomendasi Produk Skincare Sociolla

Tem: skincat butuhan Anda

@ Pembersih Wojah

@ Rekomendasi Produk Serupa

i produk dari brand lain dalam

M Detail Perhitungan Skor

Gambar 10. Daftar Produk

Gambar 10 menyajikan halaman rekomendasi produk skincare yang memiliki
antarmuka sederhana namun informatif. Pada bagian kiri terdapat sidebar dengan
daftar kategori produk yang ditandai dengan ikon dan warna berbeda (Pembersih
Wajah, Masker, Penutup, Sunscreen, dan Perawatan). Area utama menampilkan
fitur "Rekomendasi Produk Serupa" yang memungkinkan pengguna memilih
produk referensi melalui tiga dropdown: kategori produk (saat ini dipilih
"Masker"), brand (dipilih "Asama"), dan produk spesifik (dipilih "Purifying Deep
Cleansing Clay Mask"), dengan tombol "Cari Rekomendasi" di bagian bawah untuk
memulai proses pencarian produk serupa.
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Panduan Kategori Produk M Detail Perhitungan Skor

Skork

Berikust rekomendasi peoduk Masher dari brand lain

Peringkat #1 - Mediheal - Teatree Care Solution Essential Mask EX
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Gambar 11. Hasil dan Detail Perhitungan Skor Rekomendasi Produk

Gambar 11 menyajikan hasil dan detail perhitungan skor rekomendasi produk.
Sistem menggunakan formula yang menggabungkan dua komponen utama
dengan bobot seimbang: Rating score (50%) yang diperoleh dari normalisasi rating
produk, dan Review score (50%) yang dihitung dari normalisasi jumlah review
dalam skala logaritmik. Hasil rekomendasi teratas menampilkan produk Mediheal
- Teatree Care Solution Essential Mask EX dengan detail skor yang transparan:
Rating score 81.2%, Review score 100%, menghasilkan Total Skor 90.6%. Produk ini
juga dilengkapi dengan data pembelian ulang yang menunjukkan 4 pengguna akan
membeli lagi, 232 tidak akan membeli lagi, dan 715 mungkin membeli lagi,
memberikan informasi komprehensif tentang penerimaan produk oleh pengguna
sebelumnya.

Visualisasi Hasil Analisis
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Gambar 12. Brand Terpopuler

Gambar 12 menggambarkan 10 brand terpopuler berdasarkan review dan rating dalam
bentuk kombinasi bar chart (merah muda) untuk jumlah review dan line chart (kuning)
untuk rating rata-rata. Garnier muncul sebagai brand dengan review terbanyak, sementara
garis kuning menunjukkan variasi rating antar brand.
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Panduan Kategori Produk
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Analisis Rating per Kategori

Gambar 13. Rating per Kategori

Gambar 13 menunjukkan analisis rating per kategori dalam bentuk bar chart merah muda
dengan indikator titik kuning di atasnya. Graf ini membandingkan rating rata-rata antar
kategori produk seperti Pembersih, Perawatan, Pembersih Wajah, Sunscreen, dan Masker,
menunjukkan konsistensi rating yang relatif tinggi di semua kategori.
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Gambar 14. Pembelian Ulang per Kategori

Gambar 14 memperlihatkan analisis pembelian ulang per kategori menggunakan stacked bar
chart dengan tiga warna: hijau untuk "Ya", kuning untuk "Mungkin", dan merah untuk
"Tidak". Visualisasi ini menunjukkan proporsi keputusan pembelian ulang untuk setiap
kategori produk, dengan kategori Masker memiliki persentase "Ya" tertinggi dan Sunscreen
memiliki proporsi "Tidak" yang lebih besar dibanding kategori lain.

SIMPULAN

Implementasi sistem rekomendasi produk skincare pada e-commerce Sociolla menggunakan
metode Item-Based Collaborative Filteringtelah berhasil dikembangkan dengan baik. Sistem
berhasil memberikan rekomendasi produk yang relevan dengan mempertimbangkan
kesamaan kategori dan perbedaan brand, dimana kombinasi bobot 50% rating dan 50%
review dalam perhitungan similarity score menghasilkan rekomendasi yang
menyeimbangkan antara kualitas produk dan popularitasnya. Hal ini memungkinkan
pengguna untuk menemukan alternatif produk dari brand berbeda namun tetap dalam
kategori yang sama. Penerapan Item-Based Collaborative Filtering yang dibuat ini digunakan
untuk menemukan produk skincare yang relevan dengan kebutuhan pengguna, dengan
mempertimbangkan beberapa faktor seperti rating, review, dan pola pembelian ulang.
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